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Sosialisasi pemahaman literasi digital ini bertujuan untuk 
mengukur tingkat pemahaman literasi yakni kemampuan 
menggunakan teknologi digital untuk mencari, 
mengevaluasi, memproses, dan mengomunikasikan 
informasi di kalangan pelajar SMP, SMA dan Mahasiswa 
didaerah Toba. Data dikumpulkan menggunakan metode 
survei melalui angket dan kuesioner yang berfokus pada 
kelompok usia 14-21 tahun. Hasil yang diharapkan meliputi 
pemahaman mendalam tentang literasi digital yang dihadapi 
pelajar, serta identifikasi dan pengkategorian risiko 
berdasarkan prioritas. Literasi digital diukur dengan 
menggunakan 7 kriteria indicator yang dibagun sendiri. Hasil 
survei mengenai literasi digital menunjukkan bahwa literasi 
digital yang dimiliki siswa/i dan mahasiswa termasuk dalam 
kategori baik. Siswa/i dan mahasiswa dapat lebih mudah 
dan cepat mengakses informasi yang mereka butuhkan dari 
internet/media sosial. Mereka bisa mendapatkan berita 
terbaru, mencari informasi tentang pendidikan, dan berbagai 
topik lainnya dengan lebih baik. 
 

 ABSTRACT 
This socialization aims to measure the level of literacy 
understanding such as: the ability to use digital technology 
for searching, evaluating, processing, and communicating 
information among junior until high school and college 
students in the Toba Regional. These results were obtained 
through community service activities using survey through 
questionnaires that focused on the 14 - 21 year. The 
expected results include an in-depth understanding of digital 
literacy faced by students, as well as identification and 
categorization of risks based on priority. The results of the 
survey on digital literacy show that the digital literacy 
possessed by students and college students is included in 
the good category. Students and college students can more 

easily and quickly access the information they need from 
the internet/social media. They can get the latest news, 
search for information about education, and various 
other topics better. 

  Submitted for possible open access publication under the terms and conditions    
of the Creative Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by - sa/4.0/).   
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PENDAHULUAN  
 

Revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan cepatnya perkembangan teknologi 
informasi mendorong munculnya era revolusi digital. Literasi digital sebagai 
kemampuan untuk menggunakan teknologi digital dalam mencari, mengevaluasi, 
memproses, dan berkomunikasi informasi, menjadi suatu keharusan. Pendidikan di 
era digital merupakan proses belajar dan mengajar yang memanfaatkan teknologi 
digital secara optimal dalam proses pembelajaran yang dikenal dengan sistem siber 
(cyber system) (M. A. Pambudi, 2022). Cyber system erat hubungannya terhadap 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, dan mempengaruhi kinerja dalam 
tiga pokok aktivitas pembelajaran yakni perencanaan, proses, dan evaluasi 
pembelajaran (S. A. Krida, 2023). Lebih mendalam literasi digital juga diartikan 
sebagai pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan media digital, alat-alat 
komunikasi, atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan, 
membuat informasi, dan memanfaatkannya  secara  sehat,  bijak,  cerdas,  cermat,  
tepat,  dan  patuh  hukum  dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam 
kehidupan sehari-hari (R. Khairul, 2023). 

Untuk merealisasikan hal tersebut, perlu ditentukan untuk pengambilan data 
terhadap kalangan pelajar. Hal ini dianggap lebih baik karena anak di usia remaja  ini  
berada  dalam  masa  pencarian jati diri dan informasi, serta dianggap sebagai usia 
yang cukup untuk menyerap informasi dan materi yang  diberikan. Selain itu anak 
pada usia  ini  juga  sudah  memiliki  kekuatan  untuk menentukan keputusan  bagi  
dirinya  sendiri  dan  memiliki  hak  suara dalam keluarga mereka  termasuk  dalam  
hal konsumsi media. Melalui kegiatan ini diharapkan para kalangan pelajar dapat 
memahami literasi digital serta mampu memecahkan permasalahan lemahnya  literasi 
media di masyarakat. 

 
METODE PELAKSANAAN  

 
  Kegiatan Sosialisasi dilakukan pada bulan April – Mei 2024, adapun sosilisasi 

dilaksanakan di SMP Negeri 3 Laguboti, SMP Negeri 4 Laguboti, SMK Negeri 1 Laguboti, 
SMK Swasta Trisakti 1 Laguboti, SMA Negeri 1 Laguboti dan Mahasiswa Institut Teknologi Del 
sebanyak 315 responden.Pengambilan data dilakukan saat sosialisasi dengan melakukan 
survei menggunakan angket dan kuesioner dengan tujuan mengukur pemahaman siswa/i dan 
mahasiswa untuk mendapatkan hasil dan pemahaman secara mendasar terhadap literasi 
digital pada kalangan pelajar (U. Khasanah, 2019) 

Dalam kegiatan ini, sosialisasi dilakukan dengan memberikan pemahaman terkait bentuk-
bentuk literasi digital (Y. S. S. Sena Kurniawan, 2023) sesi tanya jawab tentang materi yang 
telah disampaikan sebelumnya serta penyebaran kuesioner menggunakan google form dan 
angket untuk mengukur pengetahuan secara mendalam terkait literasi digital. Setelah 
melakukan sesi tanya jawab siswa/i yang dapat menjawab pertanyaan tersebut akan 
mendapatkan doorprize/hadiah untuk 5 pemenang dari tim survei. Setelah sesi tanya jawab 
dan pemberian doorprize/hadiah berakhir maka team akan menutup kegiatan literasi ini dan 
diakhiri dengan sesi foto bersama. Kegiatan secara keseluruhan ada pada gambar 1 berikut:  
  

Gambar 1. Tahapan kegiatan sosialisasi Literasi Digital 
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HASIL PEMBAHASAN  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Grafik Literasi Digital 
 

Berdasarkan gambar 2. dapat disimpulkan hasil penyebaran kuesioner pada 315 
responden, menggunakan skala likert 1-7 maka literasi digital berada pada kategori 
“Normal”; sebanyak 24,19% responden, dan yang menyatakan “Baik” 34,29% 
responden, serta yang menyatakan “Sangat Baik” 16,43%. Hal ini dapat dibuktikan 
oleh mayoritas kemampuan memahami dalam penggunaan teknologi, kemampuan 
berpikir kritis dalam media sosial dan transaksi elektronik, kemampuan berkomunikasi 
dan elaborasi teknologi, kemampuan menyajikan informasi secara valid, kemampuan 
memanfaatkan teknologi dengan tepat dan benar, kemampuan beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi kemampuan memecahkan masalah dengan teknologi.  

Hal ini didukung oleh (A. Muliani dkk, 2021) literasi adalah upaya penting untuk 
memperluas wawasan dan pengetahuan kita. Individu yang memiliki kemampuan 
literasi yang baik dan pengetahuan yang luas akan lebih mampu mengatasi masalah 
yang dihadapi, karena mereka sering membaca berbagai informasi dan memahami 
masalah dengan lebih baik. Kemampuan literasi yang baik juga dapat meningkatkan 
kepercayaan diri seseorang serta memiliki kemampuan literasi yang baik akan lebih 
percaya diri saat berinteraksi dengan orang lain, karena mereka memiliki pengetahuan 
dan informasi yang dapat dibagikan (Aditya, 2022). Hal ini juga didukung oleh (H. A. 
Naufal) menyatakan kemampuan literasi yang baik akan membuat  peserta  didik  
memiliki  kemampuan  kritis  dalam  menganalis persoalan   yang   dihadapi. 
Kemampuan   literasi   peserta   didik berkaitan erat dengan kemampuan membaca 
dan  menulis,  yang  berlanjut pada  kemampuan  memahami  informasi secara  kritis, 
dan tanggap dalam pemecahan masalah.  

Hamid, 2023 menyatakan, literasi digital adalah alat yang sangat bermanfaat 
untuk belajar di era globalisasi. Dengan literasi digital, siswa dapat lebih mudah 
mengatasi kesulitan, terutama dalam pembelajaran. Media digital juga membantu 
meningkatkan kualitas yang baik dalam proses belajar (J. S. Chairul, 2023). 
Penggunaan internet sebagai media pembelajaran adalah bagian dari literasi digital, 
di mana seseorang menggunakan kemampuannya untuk mengolah data melalui 
internet (M. A. Pambudi, 2022) Hal ini membantu siswa menyelesaikan tugas dan 
memperoleh pengetahuan yang mereka butuhkan. R. P. Y. Bambang, 2021 
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menyampaiakn bahwa terasi digital tidak hanya mencakup kemampuan 
menggunakan media digital, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk mendukung 
proses belajar. Informasi yang disajikan dalam media digital membantu siswa 
menyelesaikan tugas mereka. Literasi digital mencakup berbagai bentuk, seperti 
literasi komputer, informasi, teknologi, visual, dan media komunikasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  

 
 
 
Gambar 3. Sosialisasi Materi Literasi  

  
KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil survei mengenai literasi digital menunjukkan bahwa literasi 
digital yang dimiliki siswa/i dan mahasiswa termasuk dalam kategori baik. Siswa/i dan 
mahasiswa dapat lebih mudah dan cepat mengakses informasi yang mereka butuhkan 
dari internet/media sosial. Mereka bisa mendapatkan berita terbaru, mencari informasi 
tentang pendidikan, dan berbagai topik lainnya dengan lebih baik.  
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